BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan maka hasil penelitian pada

Pabrik Tahu Sumber Hidup Tarus mengenai perhitungan titik impas

dengan metode margin kontribusi sebagai alat perencanaan laba, maka

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Dilihat dari perhitungan titik Break Even Point baik dalam rupiah dan
unit, maka pada tahun 2012 titik impas penjualan sebesar
Rp.100.041.504 sedangkan dalam unit sebanyak 200.083,008 unit, pada
2013 titik impas penjualannya sebesar Rp.105.740.206 sedangkan
dalam unit sebanyak 211.496,412 unit, pada tahun 2014 titik impas
penjulannya sebesar Rp.104.065.118 sedangkan dalam unit sebanyak
208.130,237 unit, dan pada tahun 2015 titik impas penjualannya sebesar
Rp.117.684.523 sedangkan dalam unit sebesar 235.369,047 unit.

2. Dilihat dari perhitungan perencanaan laba selama 4 tahun adalah pada
tahun 2012 memperoleh laba sebesara Rp.1.513.010.000, pada tahun
2013 pabrik memperoleh laba sebesar Rp.1.204.910.000, pada tahun
2014 pabrik memperoleh laba sebesar Rp.1.303.110.000 dan pada tahun
2015 pabarik memperoleh laba sebesar Rp.1.063.470.000.

3. Dilihat dari perhitungan margin kontribusi dan rasio margin kontribusi
maka pada tahun 2012 margin  kontribusinya  sebesar

Rp.1.595.4200.000 dan rasionya sebesar 82,06 %, pada tahun 2013
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margin kontribusinya sebesar Rp.1.287.320.000 dan rasionya 77,92 %,
pada tahun 2014 sebesar Rp.1.385.520.00 dan rasionya sebesar 79,19 %
dan pada tahun 2015 margin kontribusinya sebesar Rp.1.145.880.000

dan rasionya sebesar 76,88 %.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas saran kepada Pabrik Tahu Sumber

Hidup adalah sebagai berikut:

1.

Pabrik Tahu Sumber Hidup sebaiknya menerapkan perhitungan Break
Even Point untuk mengetahui tingkat produksi yang dihasilkan dan

berapa tingkat penjualan yang harus dilakukan oleh perushaan.

. Perusahaan sebaiknya terus memperhatikan kualitas produk dan

pelayanan kepada konsumen agar produk tetap berjalan dan mampu

bersaing dengan perushaan lain yang sejenis.

. Manajemen sebaiknya terus memperluas pemasaran ke wilayah-wilayah

lain seperti keluar daerah kupang agar perusahaan mendapatkan

keuntungan yang lebih.
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